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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga malam (nokturnal) di kebun kelapa sawit PT. 
Victorindo Alam Lestari. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah mengunakan metode jebakan/trapping 
dengan teknik purposive sampling dalam meletakkan jebakan sebagai alat untuk memperoleh data serangga malam 
hari yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan ditemukan 999 individu serangga 
nocturnal yang tergolong dalam 10 genus, 10 famili dan 10 ordo yang terdapat pada lahan kelapa sawit. Berdasarkan 
hasil pengamatan inventarisasi serangga malam di PT. Victorindo Alam Lestari, serangga berjenis ordo Formicidae 
menjadi serangga yang paling mendominan selama enam malam pengamatan terdapat 451 jumlah individu yang 
terperangkap di light trap. Serangga malam dengan jenis ordo Apogonia menjadi serangga yang nilai dominansinya 
paling rendah mencapai 8 individu dengan pengamatan selama enam malam. 
 
Kata Kunci: Kebun, Nokturnal, Trapping  
ABSTRACT 
This study aims to determine the diversity of night insects (nocturnal) in the palm oil  plantation of PT. Victorindo 
Alam Lestari. The method used in this study is to use the trapping method with purposive sampling technique in 
laying traps as a tool to obtain the required nocturnal insect data. Based on the results and discussion, it can be 
concluded that 999 individuals of nocturnal insects belonging to 10 genera, 10 families and 10 orders were found on 
oil palm land. From the observation of the nocturnal insect inventory at PT. Victorindo Alam Lestari, insects of the 
order Formicidae were the most dominant insects. During the six nights of observation, there were 451 individuals 
trapped in the light trap. Nocturnal insects with the order Apogonia became insects with the lowest dominance value 
reaching 8 individuals with observations for six nights. 
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PENDAHULUAN  
Kelapa sawit (Elaeis guineensis) 
merupakan salah satu tanaman perkebunan 
di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi sehingga menjadi salah satu sumber 
penghasil devisa non migas di Indonesia. 
Tanaman tropis ini merupakan tanaman 
perkebunan dengan luas tanam terbesar, 
yaitu mencapai 4.520.600 ha dari total luas 
perkebunan Indonesia sebesar 7.511.063 ha. 
Pada tahun 2010 produktivitas perkebunan 
kelapa sawit di Indonesia menghasilkan 
14.038.148 ton dan meningkat di tahun 2018 
sebesar 14.788.270 ton minyak kelapa sawit. 
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Peningkatan produksi kelapa sawit 
tidak terlepas dari perbaikan manajemen 
pengelolaan, rakitan berbagai inovasi tepat 
guna, dan peningkatan pengetahuan petani 
terhadap berbagai faktor yang mendorong 
peningkatan produksi. Selama ini 
peningkatan produksi kelapa sawit lebih 
terfokus pada penambahan luas lahan dan 
berbagai kegiatan agronomis seperti 
pengelolaan lahan, pemupukan, sehingga 
kegiatan agronomis lain menjadi terbaikan. 
Salah satu kegiatan agronomis yang luput 
dari perhatian pelaku usaha tani kelapa sawit 
adalah proses penyerbukan. Produksi kelapa 
sawit salah satunya ditentukan oleh sukses 
tidaknya penyerbukan. Penyerbukan pada 
tanaman kelapa sawit memerlukan agen, 
karena kelapa sawit tergolong tanaman 
berumah satu (monoecious) namun bunga 
pada bulir (spikelet) jantan dan betina mekar 
pada waktu yang berlainan.  
Keberadaan serangga pengunjung 
dalam suatu habitat berkaitan erat dengan 
pola pemencaran yang dilakukan, karena 
serangga pengunjung dapat berpindah dari 
suatu habitat bergantung pada ketersedian 
makanan dalam suatu habitat tersebut. Pola 
pemencaran adalah cerminan interaksi antara 
perilaku suatu individu dan keragaman 
lingkungan, khususnya tanaman inang 
sebagai sumber daya makanan dan ruang 
(Southwood dan Henderson, 2000). Perilaku 
pencarian, orientasi hingga penemuan 
tanaman inang, biasanya dituntun oleh 
adanya senyawa volatil dari tanaman yang 
berkaitan dengan upaya mencari sumber 
nektar. Pola pemencaran juga membantu 
penerapan pengendalian hayati karena pola 
sebaran serangga dapat dijadikan penentu 
dalam mengintroduksi musuh alami ataupun 
pengujian pestisida nabati di lapangan. 
Beberapa serangga yang berperan sebagai 
hama cukup merugikan para petani 
perkebunan, sehingga upaya untuk 
menemukan teknik pengendalian yang 
sesuai selama ini hanya diarahkan dengan 
menggunakan insektisida. Informasi pola 
pemencaran akan memberikan gambaran 
mengenai keberadaan serangga dalam 
konteks ruang habitatnya, dengan 
mengetahui perilaku pemencaran upaya 
pengendalian hayati yang bisa dilakukan dan 
dapat berjalan secara optimal (Rosalyn, 
2007). Teknik pengendalian yang 
mempertimbangkan aspek perilaku dari 
pemencaran serangga akan memberikan 
hasil pengendalian yang tepat sasaran serta 
ramah lingkungan.  
Penyerbukan alami pada tanaman 
kelapa sawit dibantu oleh serangga 
pengunjung, akan tetapi tidak semua 
serangga pengunjung bunga dapat berperan 
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sebagai agen penyerbuk. Serangga 
pengunjung bunga merupakan serangga 
yang datang pada bunga untuk beraktivitas. 
Serangga umumnya mengunjungi bunga 
kelapa sawit karena ada faktor penarik yaitu 
serbuk sari dan nektar (sebagai penarik 
primer) serta aroma senyawa volatil (sebagai 
penarik sekunder). Perilaku pencarian 
serangga terhadap senyawa volatil yang 
dikeluarkan bunga kelapa sawit menjadi 
salah satu faktor penentu dalam penyebaran 
serangga di ekosistem tersebut. Dilaporkan 
Rianti (2008) bahwa peningkatan populasi 
serangga penyerbuk dipengaruhi tinggi 
rendahnya ketersediaan nektar dan serbuk 
sari.  
Penggolongan jenis serangga 
berdasarkan aktivitasnya, dikenal serangga 
yang aktif disiang hari (diurnal) dan 
serangga yang aktif dimalam hari  
(nokturnal). Serangga malam hari ialah 
hewan yang tidur pada siang hari, dan aktif 
pada malam hari. Serangga nokturnal 
umumnya memiliki kemampuan penglihatan 
yang tajam. Serangga nokturnal dapat 
merasakan gelombang cahaya yang lebih 
panjang daripada manusia dan dapat 
memilah panjang gelombang cahaya yang 
berbeda-beda. Panjang gelombang cahaya 
dari 300-400 nm (mendekati ultraviolet) 
sampai 600-650 nm (orange). Redeksi 
bahwa serangga tertarik pada ultraviolet 
karena cahaya itu merupakan cahaya yang 
diabsorbsi oleh alam terutama oleh daun 
(Borror, 1996).  
Konversi hutan menjadi lahan 
pertanian, tidak menyebabkan kerusakan 
vegetasi penyusun hutan tersebut, tetapi 
sangat berpengaruh negatif terhadap 
serangga yang berasosiasi dengannya. 
Berbagai kelompok serangga seperti 
kumbang pupuk, semut, kupu-kupu dan 
rayap memberikan respon yang khas pada 
tingkat kerusakan sehingga memilih potensi 
sebagai spesies indikator untuk mendeteksi 
perubahan lingkungan terhadap konversi 
hutan oleh manusia yang sekaligus menjadi 
indikator kesehatan hutan. Seperti yang 
terjadi pada PT. Victorindo Alam Lestari, 
melakukan konversi lahan tanaman kakao 
yang dinilai sudah tidak bisa memberi 
keuntungan lagi terhadap perusahaan dan 
mengganti  menjadi tanaman kelapa sawit 
yang dinilai sangat bernilai bisnis dan 
memberikan banyak keuntungan bagi 
perusahaan serta memiliki prospek yang 
cerah sebagai sumber devisa. Setiap kegiatan 
atau aktivitas manusia diperkirakan akan 
memberikan dampak terhadap lingkungan, 
baik bersifat positif maupun negatif 
(Afrianti, S., dan Supriani, T. 2020). 
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Tempat dan Waktu  
Penelitian dilaksanakan di Kebun PT. 
Victorindo Alam Lestari, Kecamatan Sosa, 
Kabupaten Padang Lawas, yang 
dilaksanakan mulai bulan Oktober 2019 - 
Januari 2020.  
Bahan dan Alat  
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah modifikasi light trap, 
saringan, baskom, kamera, alat tulis, tabel 
pengamatan, botol sampel. 
Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah buku identifikasi 
pelajaran pengenalan serangga dan detergen.  
Metode Penelitian 
Penelitian ini mengunakan metode 
jebakan/trapping dengan teknik purposive 
sampling dalam meletakkan jebakan sebagai 
alat untuk memperoleh data serangga malam 
hari yang dibutuhkan. 
Prosedur Penelitian 
Pengambilan sampel dan data 
dilakukan dengan menggunakan perangkap 
modifikasi fit fall trap dan light trap 
penentuan titik trap berdasarkan teknik 
purposive dan pengambilan data 
berdasarkan/menggunakan line transek. Luas 
areal yang dijadikan pengambilan sampling 
30 Ha dan stasiun penempatan trap sebanyak 
5 titik dengan jejarak dari satu titik ke titik 
lain dengan jarak 40 meter. Pemasangan alat 
ini dilakukan pada pukul 19.00-22.00 WIB 
selama 6 hari. 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara 
desktriptif dan kualitatif. Analisi desktiptif 
dan kualitatif mengunakan analisis ini untuk 
mendekripsikan kondisi lingkungan dan 
berkaitan dengan kehadiran serangga, selain 
itu juga digunakan untuk menjelaskan 
pemanfaatan keanekaragaman serangga 
nokturnal di kawasan PT. Victorindo Alam 
Lestari, hasil untuk mengetahui 
keanekaragaman serangga nokturnal di 
kawasan PT. Victorindo Alam Lestari data 
indeks menggunakan  formula.  




merupakan ciri tingkatan komunitas 
berdasarkan organism biologinya. 
Keanekaragaman spesies dapat digunakan 
untuk menyatakan struktur komunitas, yaitu 
kemampuan suatu komunitas untuk menjaga 
dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan 
terhadap komponen komponennya 
(Soegianto, 1994 dalam Indriyanto, 2006). 
Untuk mengetahui keanekaragaman jenis 
dihitung dengan menggunakan indeks 
keanekaragaman Shanon-Winner Odum 
(1971), dengan rumus sebagai berikut: 
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H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-
Winnner 
 
ni = Jumlah individu jenis ke-i 
N = Jumlah individu seluruh jenis 
 Kriteria nilai indeks keanekaragaman 
Shanon-winner (H’) adalah sebagai berikut : 
H= -∑ pi ln pi 
Dimana H = Indeks keanekaragaman 
              Pi = Nilai penting 
Besarnya indeks keanekaragaman 
jenis menurut (Shanon-Wiener, 1963 dalam 
Noortiningsih, dkk 2008) didefinisikan 
sebagai berikut:  
1. Nilai H'>3 menunjukan bahwa 
keanekaragaman spesies dalam suatu   
transek   melimpah tinggi. 
2. Nilai H' I< H'<3 menunjukan bahwa 
keanekaragaman spesies dalam suatu 
transek sedang. 
3. Nilai IT 1< menunjukan bahwa 
keanekaragaman spesies dalam suatu 
transek sedikit atau rendah 
Indeks Keseragaman  
Adapun nilai keseragaman (E) 
kisaran antara 0 dan 1 yang mana nilai 1 
mengambarkan suatu keadaan dimana semua 
spesies cukup melimpah. Apabila nilai 
mendekati 1 sebaran individu antar jenis 
merata. Nilai keseragaman (E) mendekati 
nilai 0 apabila sebaran individu antar jenis 
tidak merata atau ada satu jenis yang 
dominan (Fachrul, 2007). 
Penentuan Lokasi Pengamatan 
Sebelum melakukan pengamatan 
terlebih dahulu dilakukan survei lapangan 
untuk mengamati secara langsung kondisi 
lapangan sesuai kebutuhan penelitian. Hal 
ini dilakukan untuk memudahkan peneliti 
dalam menepatkan tempat dari lokasi 
pengamatan. Survei dilakukan pada 
beberapa lahan konversi tersebut. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan perangkap light trap. 
Suhu 
Suhu udara diukur pada tempat 
pemasangan perangkap dengan mengunakan 
Thermohigrometer yaitu dengan cara 
menekan tombol restart kemudian 
membiarkan selama ±5 menit dan membaca 
skalanya. Pengukuran dilakukan pada jam 
20:00 WIB. 
Kelembaban  
Pengukuran kelembaban di tempat 
perangkap dilakukan dengan menggunakan 
Thermohigrometer yaitu dengan cara 
menekan tombol restart kemudian 
membiarkan ± 5 menit dan membaca 
skalanya. Pengukuran dilakukan pada pukul 
20.00-22.00 WIB dan pengambilan kedua 
pada pukul 23.00-01.00 WIB. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keanekaragaman dan Keseragaman 
Hama Jenis Serangga Nokturnal pada 
Titik 1 Perkebunan Kelapa Sawit PT 
Victorindo Alam Lestari 
 Dari hasil pengamatan pada titik 
penelitian 1 menunjukan bahwa terdapat 
lima jenis serangga hama pada area ini yaitu 
Jangkrik (Acheta), Lembing Batu 
(Scotinophara coarctata), Belalang 
(Caelifera), Kecoa (Blaberidae), Lipan 
(Cantipede), sedangkan untuk kelimpahan, 
indeks keanekaragaman dan keseragaman 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Perhitungan indeks keanekaragaman dan keseragaman serangga nokturnal pada titik 1 
perkebunan kelapa sawit PT. Victorindo Alam Lestari 
No Nama umum  Spesies titik 1 ∑ total individu 
(kelimpahan=ni) 
H' (indeks  
Keanekaragaman= 
pi Ln pi) 
Keseragaman 
 (E) (H'/Hmax) 
 
1 Jangkrik  Acheta 
domesticus 
5 -0,12 0,07 
2 Lembing Batu Scotinophara 
coarctata 
17 -0,28 0,17 
3 Belalang  Caelifera 47 -0,36 0,23 
4 Kecoa  Blaberidae 39 -0,36 0,23 
5 Lipan  Cantipede 15 -0,25 0,15 
∑ S=5  123 1,37 0,85 
 
Pada titik penelitian 1 (tabel 1) nilai 
indeks keanekaragaman 1,37 menunjukkan 
bahwa nilai H' 1< H' < 3 yang berarti 
menunjukkan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu area titik adalah sedang 
melimpah, sedangkan indeks keseragaman 
0,85 menunjukkan sebaran individu antar 
jenis merata karena nilai keseragaman yang 
didapat mendekati 1 yang berarti 
keseragaman jenis serangga merata. 
Keanekaragaman dan Keseragaman 
Hama Jenis Serangga Nokturnal pada 
Titik 2 Perkebunan Kelapa Sawit PT 
Victorindo Alam Lestari 
 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada 
titik penelitian 2 menunjukan bahwa terdapat 
tujuh jenis serangga hama pada area ini yaitu 
Kumbang Tanduk (Orytes rhinoceros), 
Semut (Formicidae), Lebah (Apis fiorea), 
Ngengat (Lepidoptera), Kumbang 
(Apogonia), Jangkrik (Acheta domesticus), 
Lembing Batu (Scotinophara coarctata), 
sedangkan untuk kelimpahan, indeks 
keanekaragaman dan keseragaman dapat 
dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Perhitungan indeks keanekaragaman dan keseragaman serangga nokturnal pada titik 2 
perkebunan kelapa sawit PT. Victorindo Alam Lestari 
No Nama umum  Spesies titik 2 ∑ total individu 
(kelimpahan=ni) 
H' (indeks  
Keanekaragaman






6 -0.10 0.05 
2 Semut  Formicidae 126 -0.31 0.16 
3 Lebah  Apis fiorea 5 -0,08 0.04 
4 Ngengat  Lepidoptera 2 -0,04 0.02 
5 Kumbang  Apogonia 4 -0,08 0.04 
6 Jangkrik  Acheta domesticus 74 -0.36 0.18 
7 Lembing batu Scotinophara 
coarctata 
3 -0.05 0.02 
∑ S=7  220 1,02 0,51 
 
Pada titik penelitian 2 (tabel 2) nilai 
indeks keanekaragaman 1,02 menunjukkan 
bahwa nilai H' 1< H' < 3 yang berarti 
menunjukkan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu area plot adalah sedang 
melimpah, sedangkan indeks keseragaman 
0,51 menunjukkan sebaran individu antar 
jenis merata karena nilai keseragaman yang 
didapat mendekati 1 yang berarti 
keseragaman jenis serangga merata. 
Hasil perhitungan indeks 
keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan 
diperoleh histogram indeks keanekaragaman 
dan kemerataan jenis serangga nokturnal 
pada perkebunan kelapa sawit disajikan pada 
Tabel tersebut, tiga kriteria nilai indeks 
keanekaragaman jenis yaitu, bila H' < 1 
berarti keanekaragaman tergolong rendah, 
bila H' = 1-3 berarti keanekaragaman 
tergolong sedang, bila H` > 3 berarti 
keanekaragaman tergolong tinggi. 
 
Berdasarkan kriteria tersebut maka 
indeks keanekaragaman jenis serangga pada 
perkebunan kelapa sawit PT. Victorindo 
Alam Lestari yang ditemukan pada titik  2 
tergolong kategori sedang (1-3). Pada titik 
dua dikategorikan sedang karena nilainya 
tidak mencapai 3.  
Keanekaragaman dan Keseragaman 
Hama Jenis Serangga Nokturnal pada 
Titik 3 Perkebunan Kelapa Sawit PT 
Victorindo Alam Lestari 
 
Dari hasil pengamatan pada titik 
penelitian 3 menunjukan bahwa terdapat 
delapan jenis serangga hama pada area ini 
yaitu Kecoa (Blaberidae), Belalang 
(Caelifera), Lebah (Apis fiorea), Ngengat 
(Lepidoptera), Kumbang (Apogonia), 
Jangkrik (Acheta domesticus), Lembing Batu 
(Scotinophara coarctata), Lipan 
(Cantipede), sedangkan untuk kelimpahan, 
indeks keanekaragaman dan keseragaman 
dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Perhitungan indeks keanekaragaman dan keseragaman serangga  nokturnal pada titik 3 
perkebunan kelapa sawit PT Victorindo Alam Lestari 
No Nama 
umum  
Spesies titik 3 ∑ total individu 
(kelimpahan=ni) 
H' (indeks  
Keanekaragaman
= pi Ln pi) 
Keseragaman 
(E) (H'/Hmax) 
1 Lebah Apis fiorea 2 -0.05 0.02 
2 Ngengat Lepidoptera 9 -0.15 0.07 
3 Serangga  Apogonia 2 -0,05 0.02 





12 -0,17 0.08 
6 Belalang  Caelifera 40 -0.32 0.15 
7 Kecoa  Blaberidae 14 -0.20 0.10 
8 Lipan  Cantipede 4 -0.08 0.04 
∑ S=8  182 1,35 0,64 
 
Pada titik penelitian 3 (tabel 3) nilai 
indeks keanekaragaman 1,35 menunjukkan 
bahwa nilai H' 1< H' < 3 yang berarti 
menimjukkan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu area plot adalah sedang, 
sedangkan indeks keseragaman 0,64 
menunjukkan sebaran individu antar jenis 
merata karena nilai keseragaman yang 
didapat mendekati 1 yang berarti 
keseragaman jenis serangga merata. 
Hasil perhitungan indeks 
keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan 
diperoleh histogram indeks keanekaragaman 
dan kemerataan jenis serangga nokturnal 
pada perkebunan kelapa sawit disajikan pada 
Tabel tersebut, tiga kriteria nilai indeks 
keanekaragaman jenis yaitu, bila H' < 1 
berartikeanekaragaman tergolong rendah, 
bila H' = 1-3 berarti keanekaragaman 
tergolong sedang, bila H` > 3 berarti 
keanekaragaman tergolong tinggi. 
 
Berdasarkan kriteria tersebut maka 
indeks keanekaragaman jenis serangga pada 
perkebunan kelapa sawit PT. Victorindo 
Alam Lestari yang ditemukan pada titik  3 
tergolong kategori sedang (1-3). 
Keanekaragaman dan Keseragaman 
Hama Jenis Serangga Nokturnal pada 
Titik 4 Perkebunan Kelapa Sawit PT 
Victorindo Alam Lestari 
 
Dari hasil pengamatan pada titik 
penelitian 4 menunjukan bahwa terdapat 
tujuh jenis serangga hama pada area ini yaitu 
Kumbang Tanduk (Orytes rhinoceros), 
Semut (Formicidae), Lebah (Apis fiorea), 
Ngengat (Lepidoptera), Kumbang 
(Apogonia), Jangkrik (Acheta domesticus), 
Lembing Batu (Scotinophara coarctata), 
sedangkan untuk kelimpahan, indeks 
keanekaragaman dan keseragaman dapat 
dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Perhitungan indeks keanekaragaman dan keseragaman serangga nokturnal pada titik 4 
perkebunan kelapa sawit PT.Victorindo Alam Lestari 






= pi Ln pi) 
Keseragaman 
 (E) (H'/Hmax) 
1 Semut Formicidae 123 -0.32 0.17 
2 Lebah Apis fiorea 2 -0.04 0.02 
3 Ngengat Lepidoptera 13 -0,17 0.09 
4 Serangga   Apogonia 2 -0,04 0.02 
5 Jangkrik   Acheta domesticus 66 -0,36 0.19 
6 Lembing batu Scotinophara coarctata 7 -0.10 0.05 
7 Kumbang tanduk  Orytes rhinoceros 7 -0.10 0.05 
∑ S=7  220 1,13 0,59 
Pada titik penelitian 4 (Tabel 4) nilai 
indeks keanekaragaman 1,13 menunjukkan 
bahwa nilai H' 1< H' < 3 yang berarti 
menunjukkan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu area plot adalah sedang, 
sedangkan indeks keseragaman 0,59 
menunjukkan sebaran individu antar jenis 
merata karena nilai keseragaman yang 
didapat mendekati 1 yang berarti 
keseragaman jenis serangga merata. 
Hasil perhitungan indeks 
keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan 
diperoleh histogram indeks keanekaragaman 
dan kemerataan jenis serangga nokturnal 
pada perkebunan kelapa sawit disajikan pada 
Tabel tersebut, tiga kriteria nilai indeks 
keanekaragaman jenis yaitu, bila H' < 1 
berartikeanekaragaman tergolong rendah, 
bila H' = 1-3 berarti keanekaragaman 
tergolong sedang, bila H` > 3 berarti 
keanekaragaman tergolong tinggi. 
 
Berdasarkan kriteria tersebut maka 
indeks keanekaragaman jenis serangga 
padaperkebunan kelapa sawit PT. Victorindo 
Alam Lestari yang ditemukan pada titik  4 
tergolong kategori sedang (1-3). Nilai 
kemerataan memiliki rentang antara 0-1 jika 
nilai indeks yang diperoleh mendekati 1 
berarti penyebarannya semakin merata 
(Ismaini et al., 2015). 
Keanekaragaman dan Keseragaman 
Hama Jenis Serangga Nokturnal pada 
Titik 5 Perkebunan Kelapa Sawit PT 
Victorindo Alam Lestari 
 
Dari hasil pengamatan pada titik 
penelitian 5 menunjukan bahwa terdapat 
enam jenis serangga hama pada area ini 
yaitu Kumbang Tanduk (Orytes rhinoceros), 
Semut (Formicidae), Lebah (Apis fiorea), 
Ngengat (Lepidoptera), Kumbang 
(Apogonia), Jangkrik (Acheta domesticus), 
sedangkan untuk kelimpahan, indeks 
keanekaragaman dan keseragaman dapat 
dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Perhitungan indeks keanekaragaman dan keseragaman serangga nokturnal pada titik 5 
perkebunan kelapa sawit PT.Victorindo Alam Lestari 
No Nama umum  Spesies titik 5 ∑ total individu 
(kelimpahan=ni) 
H' (indeks  
Keanekaragaman
= pi Ln pi) 
Keseragaman 




8 -0.10 0.05 
2 Semut  Formicidae 202 -0.23 0.13 
3 Lebah  Apis fiorea 2 -0,03 0.01 
4 Ngegat   Lepidoptera 10 -0,13 0.07 
5 Jangkrik   Acheta domesticus 23 -0,21 0.12 
6 Belalang  Caelifera 9 -0.10 0.05 
∑ S=6  254 1,80 0,43 
 
Pada titik penelitian 5 (Tabel 5) nilai 
indeks keanekaragaman 0,80 menunjukkan 
bahwa nilai H' < 1 yang berarti 
menunjukkan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu area plot adalah kecil atau 
komunitas rendah sedangkan indeks 
keseragaman 0,43 menunjukkan sebaran 
individu antar jenis merata karena nilai 
keseragaman yang didapat mendekati 0 yang 
berarti keseragaman jenis serangga tidak 
merata dan ada satu jenis serangga yang 
dominan. 
Hasil perhitungan indeks 
keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan 
diperoleh histogram indeks keanekaragaman 
dan kemerataan jenis serangga nokturnal 
pada perkebunan kelapa sawit disajikan pada 
Tabel tersebut, tiga kriteria nilai indeks 
keanekaragaman jenis yaitu, bila H' < 1 
berarti keanekaragaman tergolong rendah, 
bila    H'   =   1-3   berarti    keanekaragaman  
 
 
tergolong sedang, bila H` > 3 berarti 
keanekaragaman tergolong tinggi. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka 
indeks keanekaragaman jenis serangga pada 
perkebunan kelapa sawit PT. Victorindo 
Alam Lestari yang ditemukan pada titik 5 
tergolong kategori rendah. 
Menurut (Nugroho et al., 2015), 
semakin kecil/rendah jumlah spesies dan 
variasi jumlah individu tiap spesies maka 
keanekaragaman suatu ekosistem semakin 
kecil. Keadaan seperti ini dapat 
menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem 
apabila terjadi gangguan atau tekanan dari 
lingkungan, yang berarti hanya jenis tertentu 
yang mampu bertahan hidup. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan, 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pada titik 1 nilai indeks keanekaragaman 
1,37 menunjukkan bahwa nilai H' 1< H' < 
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3 yang berarti menunjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu area 
titik adalah sedang melimpah sedangkan 
indeks keseragaman 0,85 menunjukkan 
sebaran individu antar jenis merata 
karena nilai keseragaman yang didapat 
mendekati 1 yang berarti keseragaman 
jenis serangga merata. 
2. Pada titik 2 indeks keanekaragaman 1,02 
menunjukkan bahwa nilai H' 1< H' < 3 
yang berarti menunjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu area 
plot adalah sedang melimpah sedangkan 
indeks keseragaman 0,51 menunjukkan 
sebaran individu antar jenis merata 
karena nilai keseragaman yang didapat 
mendekati I yang berarti keseragaman 
jenis serangga merata. 
3. Pada titik 3 nilai indeks keanekaragaman 
1,35 menunjukkan bahwa nilai H' 1< H' < 
3 yang berarti menimjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu area 
plot adalah sedang melimpah sedangkan 
indeks keseragaman 0,64 menunjukkan 
sebaran individu antar jenis merata 
karena nilai keseragaman yang didapat 
mendekati 1 yang berarti keseragaman 
jenis serangga merata. 
4. Pada titik 4 nilai indeks keanekaragaman 
1,13 menunjukkan bahwa nilai H' 1< H' < 
3 yang berarti menunjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu area 
plot adalah sedang melimpah sedangkan 
indeks keseragaman 0,59 menunjukkan 
sebaran individu antar jenis merata 
karena nilai keseragaman yang didapat 
mendekati 1 yang berarti keseragaman 
jenis serangga merata. 
5. Pada titik 5 nilai indeks keanekaragaman 
0,80 menunjukkan bahwa nilai H' < 1 
yang berarti menunjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu area 
plot adalah kecil atau komunitas rendah 
sedangkan indeks keseragaman 0,43 
menunjukkan sebaran individu antar jenis 
merata karena nilai keseragaman yang 
didapat mendekati 0 yang berarti 
keseragaman jenis serangga tidak merata 
dan ada satu jenis serangga yang 
dominan. 
Saran 
 Saran yang dapat diajukan penulis 
melalui penelitian ini yaitu:  
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai serangga keseluruhan baik 
nokturnal maupun diurnal pada 
perkebunan kelapa sawit.  
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan apakah 
ada perubahan komposisi spesies 
serangga nokturnal pada perkebunan 
kelapa sawit bila dilakukan pada lokasi 
yang berbeda. 
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